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Abstrack: Urgensi penelitian ini berangkat dari fenomena rendahnya kemampuan perencanaan karir siswa SMK yang berdampak pada ketidaksiapan menghadapi dunia kerja maupun pendidikan lanjut. Minimnya informasi karir, lemahnya pemahaman potensi diri, dan kurangnya figur inspiratif menjadi faktor penyebab utama. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI SMK Negeri 2 Pangkep; (2) mengetahui perubahan tingkat perencanaan karir sebelum dan sesudah perlakuan; dan (3) menganalisis pengaruh teknik bibliokonseling tokoh sukses terhadap peningkatan perencanaan karir siswa. Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan desain one group pre-test and post-test. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bibliokonseling berlangsung efektif melalui lima sesi pertemuan. Terdapat peningkatan kategori perencanaan karir dari “sedang–tinggi” pada pre-test menjadi “tinggi–sangat tinggi” pada post-test. Uji t menunjukkan nilai Sig. (0,001 < 0,05), menandakan adanya pengaruh signifikan teknik bibliokonseling terhadap peningkatan perencanaan karir. Secara umum, siswa mengalami perubahan berupa meningkatnya pemahaman potensi diri, kejelasan tujuan karir, motivasi berprestasi, serta keberanian menyusun langkah strategis menghadapi masa depan.
Kata kunci: Bimbingan karir,  teknik bibliokonseling tokoh sukses, perencanaan karir
Abstract:  The urgency of this study arises from the low level of career planning skills among vocational students, which results in poor readiness for entering the workforce or pursuing higher education. Limited career information, insufficient self-understanding, and the lack of inspirational role models contribute to this issue. This study aims to: (1) describe the implementation of bibliocounseling techniques using successful figures in improving students’ career planning; (2) examine the changes in career planning before and after the intervention; and (3) analyze the influence of bibliocounseling techniques on career planning improvement. This research employed a quantitative approach with a one-group pre-test and post-test design. A total of 30 students were selected using purposive sampling. The results show that bibliocounseling was effectively implemented across five sessions. Students’ career planning improved from the “moderate–high” category in the pre-test to the “high–very high” category in the post-test. The t-test revealed a significant difference (Sig. 0.001 < 0.05), indicating that bibliocounseling had a meaningful impact on enhancing career planning. Overall, students demonstrated improved self-awareness, clearer career goals, increased motivation, and greater confidence in designing strategic steps for their future.
Keyword: Career guidance, bibliocounseling techniques of successful figures, career planning
PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan sumber daya manusia (Safraturrina, dkk., 2016). Pendidikan juga adalah merupakan salah satu penentu dari kualitas suatu negara. Pasal 15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu, pendidikan vokasi dalam hal menyiapkan peserta didik mengenai studi agar mampu bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. Selanjutnya, pendidikan kejuruan dijelaskan pula secara lebih rinci mengenai Standar Nasional Pendidikan yaitu, bahwa pendidikan disini adalah sebuah perencanaan menengah dalam usaha mengembangkan diri siswa untuk jenis pekerjaan tertentu yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005.

Tahap mengeksplorasi karir merupakan suatu proses yang penting untuk membantu siswa dalam memahami potensi diri yang mengarahkan mereka agar memilih karir yang tepat sesuai minat dan bakat. Pada tahap ini, siswa diajak untuk mengeksplorasi berbagai bidang pekerjaan sesuai minat dan bakat melalui pengenalan dunia kerja dengan begini siswa dapat memperoleh gambaran nyata tentang berbagai profesi yang mungkin menjadi pilihan mereka. Maka dari itu, pendidikan vokasi atau kejuruan disini sebagai studi yang memang sangat dan berfokus pada siswanya, apabila telah selesai dalam hal studi dan menghadapi dunia kerja untuk mengetahui bagaimana cara menghadapinya dengan memberikan sebuah bekal ilmu, pengalaman, dan praktek lapangan langsung.

Permasalahan karir di dunia sekolah masih saja sering terjadi. Permasalahan karir yang dirasakan siswa diantaranya kurang memahami cara memilih program studi yang cocok dengan kemampuan dan minat yang dimilikinya,siswa tidak memiliki informasi tentang dunia kerja atau tentang perguruan tinggi,siswa masih bingung memilih pekerjaan,dan siswa belum memiliki pilihan perguruan tinggi apabila setelah tamat tidak memasuki dunia kerja (Syahputri, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhajirin, 2014) juga menunjukan bahwa   Sebagian besar siswa SMK mengalami kesulitan dalam melakukan  pengambilan  keputusan  karir. Hal ini menunjukan  bahwa  siswa SMK belum  siap mengambil keputusan karir yang nantinya akan berpengaruh pada rendahnya kematangan karir. Ketidaksiapan ini akan menjadi penghambat dalam tugas perkembangan remaja dalam mempersiapkan karir (Almaida, & Febriyanti, 2019).
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 2 Pangkep terkait perencanaan karir siswa, seringkali ditemukan banyak siswa yang masih bingung atau belum memiliki gambaran yang jelas tentang perencanaan karir yang ingin mereka inginkan. Setelah melakukan observasi di sekolah terkait perencanaan karir siswa, untuk menggali lebih dalam permasalahan yang ditemukan peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru bimbingan konseling (BK) di sekolah SMK Negeri 2 Pangkep. Adapun hasil wawancara dengan guru tersebut memberikan perspektif mengenai tantangan yang dihadapi siswa dalam merencanakan karir. Guru BK mengungkapkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain adalah minimnya informasi tentang dunia kerja, kurangnya pemahaman tentang potensi diri, serta tekanan dari lingkungan sekitar seperti tingginya harapan orang tua atau pengaruh teman sebaya.

Permasalahan yang dialami peserta didik terkait perencanaan karir tidak bisa dibiarkan karena akan berdampak pada masa depan mereka mengakibatkan banyak siswa yang gagal dalam menempuh kariernya. Ketidakmampuan siswa dalam menentukan karir yang tepat dapat menyebabkan kebingungan dalam memilih jalur pendidikan lanjut, pekerjaan, atau bahkan merasa tidak puas dengan karir yang diambil. Selain keterampilan, kurangnya informasi terkait dengan karier menjadi alasan bertambahnya pengangguran. (Franita, 2016).

Pada penelitian terbaru Super dalam (Yuliani, 2018) mempertegas pengertian kematangan karier sebagai kesiapan untuk memutuskan karier. Menurut Tolbert dalam bukunya Counseling for Carier Development (Wardani, & Trisnani, 2017) pemahaman karier adalah suatu program yang disusun untuk menolong perkembangan anak agar mengerti akan dirinya, mempelajari dunia kerja untuk mendapatkan pengalaman yang akan membantu dalam membuat keputusan dan mendapatkan pekerjaan. Menurut Parsons dalam (Anisah, 2015) merumuskan kematangan karir sebagai proses yang harus dilalui sebelum melakukan perencanaan karir.

Perencanaan karir (career planning) adalah proses yang dilalui oleh individu untuk mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan karirnya. Perancanaan karir yang realistik memaksa individu untuk melihat peluang yang ada sehubungan dengan kemampuannya, (Suyonto, 2015).

Terkait perencanaan karir, ditemukan bahwa banyak peserta didik yang masih bingung atau belum memiliki gambaran yang jelas tentang perencanaan karir yang ingin mereka pilih. Tantangan utama yang dihadapi peserta didik adalah belum mengenali minat bakat/potensi yang dimiliki. Kurangnya pemahaman untuk mengenali diri sendiri dapat membuat mereka merasa tidak percaya diri dalam menentukan studi lanjut setelah lulus SMK. Akibatnya, sebagian peserta didik menjadi enggan pada saat mengikuti proses layanan dasar bimbingan klasikal di kelas. Selain itu, ketidaktauan peserta didik mengenai studi lanjut dapat menjadi prespsi negative yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam menentukan studi lanjut.

Tentunya hal ini menjadi permasalahan yang dapat menghambat siswa dalam merencanakan serta memilih karir yang tepat bagi dirinya, karena pada dasarnya layanan bimbingan karir yang dilakukan guru BK sangatlah penting dan memuat banyak informasi yang bermanfaat bagi siswa dalam hal Perencanaan karir. Oleh karena itu, upaya eksplorasi terhadap perencanaan karir menjadi penting untuk membantu siswa memahami potensinya secara optimal.

Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan teknik bibliokonseling tokoh sukses. Biblokonseling yaitu sebuah desain bantuan yang terencana yaitu baik bantuan psikis, edukasional, sosial, religius ataupun medis. Bibliokonseling sering disebut sebagai konseling berjalan dengan memanfaatkan buku dikala seseorang mengalami masalah tanpa terikat pada orang, waktu dan daerah (Lasan, 2018). 

Bibiliokonseling merupakan salah satu teknik bantuan dengan menggunakan informasi dalam bahan pustaka atau bahan bacaan. Beberapa ahli telah mendefinisikan bibliokonseling secara detail. Menurut Scrank dan Engels, bahwa bibliokonseling merupakan suatu kegiatan mengintervensi pemikiran dengan menggunakan suatu bacaan, sehingga setelah membaca bacaan tersebut individu dapat mendapatkan informasi baru dan dapat menaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari (Aqilah, 2023).

Teknik Bibliokonseling adalah teknik yang menggunakan suatu literarur untuk menyelesaikan permasalahan pada diri individu melalui buku-buku bacaan. Seperti yang dikatakan oleh Webster (dalam Herlina 2013) yaitu Guidance in the solution of personal problems through directed reading (bimbingan dalam pemecahan masalah melalui pengarahan membaca). Teknik Bibliokonseling merupakan media untuk membantu konseli dalam mengatasi masalah pribadi. Buku merupakan media yang digunakan untuk membantu seseorang dalam mengatasi permasalahan tidak percaya diri siswa dan mencari jalan keluar yang terbaik (Chirstiana, 2020).

Penelitian ini dilakukan oleh Muhajirin (2014) dengan judul “Efektivitas Konseling Karir Trait and Factor untuk Mereduksi Kesulitan dalam Pengambilan Keputusan Karir Peserta Didik”. Fokus penelitian ini adalah membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan perencanaan karir, yang juga menjadi tujuan penelitian Anda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perencanaan karir siswa, berdasarkan latar belakang masalah yang di rumuskan fokus penelitian ini sebagai berikut : Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep?; Bagaimana penerapan sebelum dan sesudah teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep?; Apakah ada pengaruh bimbingan karir melalui teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep?

Tujuan dari penelitian yang ingin peneliti capai antara lain: Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep; Untuk mengetahui penerapan sebelum dan sesudah teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep; Untuk mengetahui pengaruh bimbingan karir melalui teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ni menggunakan jenis kuantitatif. Sesuai dengan tujuan penelitian, jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian Quasi Eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen (One Group pre-test dan post-test). Tentang teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XI. Populasi pada penelitian ini 427 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling yang berjumlah 30 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan observasi.  Angket atau kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di berikan responden sesuai dengan permintaan pengguna. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung dan melibatkan perilaku manusia, dan dinamika proses kerja. Teknik analisi menggunakan analisi deskriktif dan analisis statistik inferensial yaitu t-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Teknik Bibliokonseling Tokoh Sukses mulai dari pre-test sampai pada post-test berlangsung selama 5 kali pertemuan. Adapun rician kegiatan sebagai berikut:

Persiapan yang dilakukan untuk menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Teknik Bibliokonseling Tokoh Sukses. Adapun kegiatan pada tahap Persiapan yaitu: treatmen (perlakuan), dan lembar observasi, menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan yang disepakati. Dilaksanakan pada hari senin 14 Juli 2025 dan kemudian akan di tentukan jadwal-jadwal berikutnya, menyiapkan untuk melaksanakan Bibliokonseling Tokoh Sukses yaitu di ruangan kelas XI.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama kurang lebih 2 minggu yaitu pada tanggal 21 Juli 2025 sampai tanggal 31 Juli 2025. Sebelum diberikan perlakuan atau treatmen terlebih dahulu dilaksanakan pretest pada tanggal 21 Juli 2025. Hasil pre-test digunakan sebagai data awal sebelum diberika teknik Bibliokonseling Tokoh Sukses Setelah diberikan pretest memberikan materi Bibliokonseling Tokoh Sukses, pada tanggal 22 Juli 2025 sesi bibliokonseling tokoh sukses (B.J. Habibie) memberikan inspirasi dan wawasan kepada siswa mengenai pentingnya merancang karir sejak dini melalui pembelajaran dari kisah tokoh sukses, tanggal 23 Juli sesi bibliokonseling tokoh sukses (Hadji Kalla) mengajak siswa merefleksikan nilai-nilai kerja keras, kemandirian, dan keuletan dalam meraih kesuksesan melalui pembelajaran dari kisah hidup Hadji Kalla sebagai wirausahawan sukses asal Sulawesi Selatan, tanggal 24 Juli 2025 sesi bibliokonseling tokoh sukses (K.H. Ambo Dalle) memberikan inspirasi kepada siswa tentang arti pentingnya ilmu, keteguhan iman, dan pengabdian melalui kisah perjuangan K.H. Ambo Dalle sebagai ulama besar dan pendidik yang membaktikan hidupnya untuk agama, bangsa, dan masyarakat, tanggal 28 Juli 2025 refleksi diri, penetapan tujuan karir, dan evaluasi (post-test) mengajak siswa merefleksikan nilai-nilai yang telah dipelajari dari tokoh sukses, menyusun rencana karir sesuai minat dan potensi, serta menilai perubahan pemahaman dan kesiapan karir siswa setelah mengikuti seluruh rangkaian bibliokonseling.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Data Peningkatan Perencanaan Karir sebelum (Pre-test) dan sesudah (Post-Test) Pemberian teknik bibliokonseling tokoh sukses
	Interval
	Kategori
	Pre-test
	Post-test

	
	
	F
	%
	F
	%

	115 –135
	Sangat Tinggi
	13
	43%
	18
	60%

	93 – 114
	Tinggi
	16
	54%
	12
	40%

	71– 92
	Sedang
	1
	3%
	-
	-

	49 – 70
	Rendah
	-
	-
	-
	-

	27 – 48
	Sangat Rendah
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	30
	100%
	30
	100%


Sumber: Hasil Penelitian Data

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase hasil angket pretest menunjukkan bahwa tingkat perencanaan karir di kelas XI TP 2 SMK Negeri 2 Pangkep sebelum diberi teknik bibliokonseling, tingkat perencanaan karir berada pada kategori “Sangat Tinggi” sebanyak 13 Responden (43%), kategori “Tinggi” berada pada 16 Responden (54%), pada kategori “Sedang” berada pada 1 Responden (3%), sedangkan kategori “Rendah” dan kategori “Sangat Rendah” masing-masing sebanyak 0 Responden (0%).

Sedangkan hasil tabel angket posttest dapat dilihat bahwa rata-rata hasil angket posttest setelah diberi perlakuan berupa teknik bibliokonseling tokoh sukses, pada kategori “ Sangat Tinggi” sebanyak 18 Responden (60%), kategori “tinggi” berada pada 12 Responden (40%), sedangkan kategori “Sedang”, kategori “Rendah” dan kategori “Sangat Rendah” masing-masing sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menjawab permasalahan pertama tentang gambaran perencanaan karir sebelum dan sesudah diberi teknik bibliokonseling di kelas XI TP 2 SMK Negeri 2 Pangkep.

Tabel 4.2. Kriteria Penentuan Hasil Observasi

	Persentase 
	Kategori 
	
	Pertemuan
	
	

	  
	  
	I 
	II 
	 III 
	IV 
	V

	80% - 100% 
	Sangat tinggi 
	- 
	 - 
	11 
	 17  
	29

	60% - 79% 
	Tinggi 
	 -
 
	 13 
	 13 
	13 
	1

	40% - 59% 
	Sedang 
	23
	 17
	 6
	-  
	

	20% - 39% 
	Rendah 
	7
	 - 
	 - 
	 - 
	

	0% - 19% 
	Sangat rendah 
	- 
	 - 
	 - 
	 - 
	

	
Jumlah 
  
	
	30
	30
	30
	30
	30


Sumber: Hasil Penelitian Data

Berdasarkan tabel 4.2. observasi dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama pada kategori “Sedang” dengan persentase interval 40% - 59% terdapat 23 orang dan pada kategori “Rendah” dengan persentase 20% - 39% terdapat 7 orang. Pada pertemuan kedua kategori “Tinggi” dengan persentase 60% - 79% terdapat 13 orang, dan pada kategori “Sedang” dengan persentase interval 40% - 59% terdapat 17 orang. Pada pertemuan ketiga kategori “Sangat tinggi” dengan persentase 80% - 100% terdapat 11 orang dan pada kategori “Tinggi” dengan persentase 60% - 79% terdapat 13 orang dan pada kategori “Sedang” dengan persentase 40% - 59% terdapat 6 orang. Pada pertemuan keempat kategori “Sangat tinggi” dengan persentase 80% - 100% terdapat 17 orang dan pada kategori “Tinggi” dengan persentase 60% - 79% terdapat 13 orang. Pada pertemuan terakhir pada kategori “Sangat Tinggi” dengan persentase 80% - 100% terdapat 29 orang dan pada kategori “Tinggi” dengan persentase 60% - 79% terdapat 1 orang maka dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam lima pertemuan mengalami peningkatan.

Pada bab sebelumnya telah diajukan hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang teliti, secara statistic di rumuskan ketentuan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t paired sample 

Tabel 4.9. Uji T-Test

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest - Posttest
	-7,500
	11,013
	2,011
	-11,612
	-3,388
	-3,730
	29
	,001


Sumber: SPSS Versi 25

Diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dimana perlakuan teknik Bibliokonseling Tokoh Sukses yang diberikan berpengaruh dalam meningkatkan perencanaan karir siswa.

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep.
PEMBAHASAN

Peningkatan perencanaan karir merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa, khususnya di perencanaan pendidikan menengah kejuruan. Kemampuan merencanakan dan menentukan arah karir sejak dini akan membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja maupun melanjutkan pendidikan. Namun, hasil pengamatan awal di SMK Negeri 2 Pangkep menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai perencanaan karir dan langkah strategis yang perlu ditempuh untuk mencapainya. Beberapa siswa terlihat belum memiliki rencana karir yang jelas, kurang percaya diri terhadap potensi diri, serta minim inspirasi dari figur-figur yang telah berhasil di bidangnya. Kondisi ini mengindikasikan perlunya intervensi yang mampu memberikan wawasan, motivasi, dan keterampilan perencanaan karir secara konkret.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan teknik bibliokonseling tokoh sukses melalui layanan bimbingan karir. Bibliokonseling tokoh sukses adalah metode konseling yang menggunakan kisah hidup tokoh inspiratif sebagai media pembelajaran. Dalam penelitian ini, tokoh yang diangkat adalah B.J. Habibie, Hadji Kalla, dan K.H. Ambo Dalle. B.J. Habibie dikenal sebagai ilmuwan dan presiden ketiga Republik Indonesia yang menanamkan nilai kerja keras, disiplin, serta keberanian berinovasi. Hadji Kalla adalah pengusaha sukses asal Sulawesi Selatan yang menginspirasi dengan semangat wirausaha, kegigihan, dan kontribusinya dalam pembangunan ekonomi. Sementara itu, K.H. Ambo Dalle merupakan ulama besar Bugis yang menekankan pentingnya nilai keagamaan, keikhlasan, serta dedikasi dalam mendidik generasi muda. Kisah ketiga tokoh ini memberikan gambaran nyata bahwa kesuksesan dapat diraih melalui berbagai jalur: akademik, bisnis, maupun religius..

Penerapan teknik bibliokonseling dilaksanakan dalam lima pertemuan. Pertemuan pertama dimulai dengan pembentukan hubungan baik (rapport) dan penyebaran angket pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman dan kesiapan karir siswa sebelum perlakuan. Pertemuan kedua merupakan sesi utama bibliokonseling, di mana peneliti membawakan kisah B.J. Habibie secara naratif, mengajak siswa mengidentifikasi hambatan dan peluang dalam perjalanan karir tokoh, serta mendiskusikan strategi yang dapat diterapkan. Pertemuan ketiga merupakan sesi utama bibliokonseling, di mana peneliti membawakan kisah Hadji Kalla secara naratif, mengajak siswa mengidentifikasi hambatan dan peluang dalam perjalanan karir tokoh, serta mendiskusikan strategi yang dapat diterapkan. Pertemuan keempat merupakan sesi utama bibliokonseling, di mana peneliti membawakan kisah K. H. Ambo Dalle secara naratif, mengajak siswa mengidentifikasi hambatan dan peluang dalam perjalanan karir tokoh, serta mendiskusikan strategi yang dapat diterapkan. Pertemuan kelima berfokus pada refleksi pribadi dan penyusunan rencana karir yang realistis sesuai minat, bakat, potensi masing-masing siswa. dan pengisian angket post-test.

Berdasarkan hasil post-test, terjadi peningkatan signifikan pada skor perencanaan karir siswa kelas eksperimen. Siswa yang sebelumnya berada pada kategori rendah dan sedang naik ke kategori tinggi dan sangat tinggi. Hasil uji-t membuktikan adanya perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan, dengan N-gain score menunjukkan kategori “efektif”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bibliokonseling memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam merencanakan karir. Hal ini sejalan dengan temuan Wibowo dkk. (2022) yang menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok berbasis bibliokonseling berpengaruh signifikan terhadap peningkatan perencanaan karir siswa, dengan kontribusi efektivitas sebesar 64%.

Selain itu, penelitian Nurauliyah (2015) juga mendukung hasil ini, di mana bibliokonseling berbasis kisah tokoh inspiratif terbukti meningkatkan motivasi berprestasi dan efikasi diri siswa, karena siswa mendapatkan contoh konkret mengenai perjuangan dan strategi sukses yang dapat diterapkan dalam kehidupannya. Dengan demikian, kisah tokoh sukses berfungsi sebagai cermin reflektif bagi siswa untuk memahami nilai kerja keras, tanggung jawab, dan konsistensi dalam mencapai tujuan karir.

Lebih lanjut, Rukmini dan Saman (2023) menemukan bahwa teknik bibliokonseling mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kepercayaan diri siswa dalam merencanakan masa depan, karena proses membaca dan berdiskusi membantu mereka memahami makna hidup dan tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks penelitian ini, siswa di SMK Negeri 2 Pangkep menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menentukan arah karirnya, setelah melakukan refleksi terhadap kisah perjuangan tokoh yang dibahas selama sesi bimbingan.

Perubahan positif ini juga terlihat dari peningkatan partisipasi aktif siswa selama proses bimbingan. Pada pertemuan awal, sebagian besar siswa masih tampak pasif dan ragu mengungkapkan pendapat. Namun, setelah sesi ketiga dan keempat, mereka mulai berani mengemukakan aspirasi karir, mengidentifikasi potensi diri, dan mendiskusikan langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan mereka. Fenomena ini menunjukkan keberhasilan pendekatan bibliokonseling dalam memfasilitasi self-awareness dan career decision-making siswa.

Menurut Savickas (2018), perencanaan karir yang efektif harus diawali dengan proses eksplorasi diri, pemahaman nilai, dan orientasi terhadap tujuan hidup yang bermakna. Hal ini tercermin dalam pelaksanaan bibliokonseling tokoh sukses yang mengarahkan siswa untuk menemukan makna pribadi melalui pengalaman hidup tokoh-tokoh panutan.

Penelitian ini juga memperkuat pendapat Lent, Brown, & Hackett (2020) yang menyatakan bahwa model bimbingan karir berbasis pengalaman inspiratif dapat meningkatkan career adaptability siswa, yaitu kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, mengambil keputusan, dan merancang langkah-langkah strategis dalam pengembangan karir.

Intervensi ini juga dapat dijadikan model pembelajaran nonformal yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebagaimana dikemukakan oleh Erford (2016), bahwa bibliokonseling bukan hanya sekadar kegiatan membaca, tetapi juga sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan sosial yang dapat memperkaya wawasan individu dalam menghadapi tantangan hidup.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan bibliokonseling tokoh sukses melalui layanan bimbingan karir efektif dalam membantu siswa SMK Negeri 2 Pangkep untuk mengenali potensi diri, meningkatkan motivasi, serta merancang rencana karir yang lebih terarah. Intervensi ini dapat dijadikan strategi alternatif dalam bimbingan karir, khususnya bagi siswa yang masih berada pada tahap eksplorasi karir.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan bimbingan karir melalui teknik bibliokonseling tokoh sukses dalam meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep: (1) Gambaran pelaksanaan teknik bibliokonseling tokoh sukses menunjukkan bahwa kegiatan berjalan dengan baik melalui lima tahap pertemuan, mulai dari pemberian kisah tokoh inspiratif, diskusi reflektif, hingga penyusunan rencana karir. Siswa tampak antusias dan aktif berpartisipasi dalam setiap sesi, serta mampu mengaitkan pengalaman tokoh sukses dengan tujuan karir pribadinya. (2) Penerapan teknik bibliokonseling tokoh sukses sebelum dan sesudah perlakuan memperlihatkan adanya peningkatan skor perencanaan karir siswa. Hasil pre-test menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori rendah hingga sedang, sedangkan hasil post-test meningkat ke kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menandakan adanya perubahan positif setelah penerapan teknik bibliokonseling tokoh sukses. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan teknik bibliokonseling tokoh sukses dengan peningkatan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Pangkep. Hasil uji statistik (uji-t dan N-Gain) membuktikan bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam memahami potensi diri, menetapkan tujuan karir, dan merancang langkah-langkah pencapaian masa depan.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disimpulkan saran sebagai berikut: (1) Bagi Siswa, diharapkan siswa dapat terus memanfaatkan kisah tokoh sukses sebagai sumber inspirasi dan motivasi dalam menentukan serta mengembangkan tujuan karirnya. Siswa juga diharapkan berani mengeksplorasi potensi diri dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan. (2) Bagi Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan penting dalam pengembangan program bimbingan dan konseling, khususnya di bidang karir. Sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan layanan ini, baik berupa penyediaan bahan bacaan, waktu khusus, maupun kerja sama dengan pihak terkait. (3) Bagi Peneliti, diharapkan bagi penelitian 

selanjutnya, agar dapat mengintegrasikan teknik bibliokonseling dengan pendekatan lain seperti career project-based learning atau cinema therapy agar intervensi bimbingan karir menjadi lebih kreatif dan kontekstual.
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